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Abstrak 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia agar memiliki pengetahuan serta wawasan 
untuk kemajuan dirinya di masyarakat. Keberhasilan kinerja guru akan terlihat apabila terdapat etos 
kerja yang baik. Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian dengan menekankan pada analisis data numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan 
metode statistik. Variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru di SMPIT & SMAIT IQBS, karena memperoleh nilai Sig. 0,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. 
Variabel etos kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT 
IQBS, karena memperoleh nilai Sig. 0,030. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial etos kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. Variabel budaya organisasi dan 
etos kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS karena 
memperoleh nilai Sig. 0,008. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan budaya organisasi 
dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan manusia agar memiliki pengetahuan serta 

wawasan untuk kemajuan dirinya di masyarakat. Hakikatnya peranan pendidikan sangat 
penting dalam mencerdaskan dan mengembangkan kepribadian serta keterampilan manusia, 
dengan pendidikan manusia bisa berpengetahuan luas sehinggga dapat menjadi peranan 
dalam tatanan masyarakat. Sesuai yang tercantum di UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa fungsi dan tujuan pendidikan antara lain: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat salam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap. Kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 
(kemdikbud.go.id). 

Dalam ajaran Islam, semua umat diwajibkan untuk menuntut ilmu agar menjadi umat 
yang berpendidikan dan menuntut ilmu merupakan amalan yang sangat mulia. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting peranannya dalam kehidupan manusia. 
Pentingnya pendidikan ini tidak lain karena setiap permasalahan, salah satu kunci 
penyelesaiannya dengan pendidikan. Sekolah merupakan lingkungan baru bagi anak, yaitu 
tempat bertemunya ratusan anak dari berbagai kalangan dan latar belakang yang berbeda, 
baik status sosial maupun agamanya, di sekolah inilah anak akan mengenal pendidikan, 
kepribadian, dan kebiasaan, yang dibawa anak dari lingkungan dan kondisi rumah tangga 
yang berbeda-beda. Di sekolah juga terdapat para pendidik yang berasal dari latar belakang 
pemikiran dan budaya kepribadian berbeda-beda (Tismayati, 2018).  
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Keberhasilan kinerja guru akan terlihat apabila terdapat etos kerja yang baik. 
Lingkungan sekitar juga mempunyai peran dalam menentukan keberhasilan kinerja guru. 
Maka dari itu, selain dari faktor individu guru dalam meningkatkan kualitasnya, pihak sekolah 
juga mempunyai peran untuk memberdayakan guru agar memiliki kinerja yang baik dan 
profesional dalam menjalankan tugasnya. Hubungan guru dengan murid dalam proses 
pembelajaran merupakan faktor yang sangat menentukan. Apabila interaksi guru dan murid 
tidak harmonis akan menciptakan hasil pembelajaran yang tidak diinginkan (Tismayati, 
2018). Guru harus mampu menjadi teladan yang baik untuk peserta didiknya, seperti pepatah 
Jawa yang mengatakan bahwa “guru digugu lan ditiru”. Artinya guru merupakan sosok yang 
ucapannya didengar dan perilakunya diteladani oleh murid.  

Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya faktor internal yaitu faktor 
dalam diri individu, dan faktor eksternal yaitu berupa kondisi lingkungan sekolah, budaya 
organisasi sekolah, ataupun hubungan dengan sekolah lain. Filososi dasar dari organisasi 
yaitu bagaimana suatu organisasi merumusakan visi dan misi organisasi serta strategi-
strategi dalam mencapai tujuan organisasi, diantaranya melakukan inovasi-inovasi. Nilai-nilai 
organisasi berupa norma-norma yang membuat suatu organisasi memiliki kemampuan untuk 
bertahan. Sedangkan perilaku organisasinya adalah sikap yang ditunjukkan oleh setiap 
anggota organisasi berdasarkan jenjang strukturalnya (Hamzah, 2019). 

Budaya yang baik akan menciptakan etos kerja yang tinggi. Guru yang mempunyai etos 
kerja tinggi akan memberikan kontribusi yang baik terhadap sekolah dan berpengaruh 
terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Etos kerja guru merupakan sebuah tanggung 
jawab seorang guru untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara maksimal dengan 
kompetensi yang dimilikinya sehingga tidak bergantung kepada orang lain. Etos kerja sangat 
mempengaruhi nilai kualitas sekolah dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. 
Ada keterkaitan antara etos kerja dan budaya organisasi dengan kinerja guru. Dengan etos 
kerja dan budaya organisasi yang tinggi dimiliki oleh guru dalam bekerja akan menghasilkan 
kinerja yang lebih tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa ada korelasi positif dari etos kerja dan budaya organisasi dengan kinerja 
guru, dimana guru yang memiliki etos kerja yang baik tentunya akan menghasilkan kinerja 
yang lebih tinggi. 

Dalam penelitian Suryani (2013) dalam skripsinya, menyatakan bahwa budaya 
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, hal tersebut juga 
dikuatkan dengan hasil penelitian Sari (2018), yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara 
budaya organisasi dengan kinrja guru. Di lingkungan sekolah guru harus mempunyai 
wawasan yang luas selain profesionalnya sebagai pendidik, guru juga harus 
mengimplementasikan kecerdasan sosialnya dengan berperan aktif di masyarakat. Apabila 
guru aktif dalam organisasi masyarakat, maka masyarakat akan mendukung setiap kegiatan 
yang diadakan oleh sekolah (Tismayati, 2018). 

Dari pernyataan-pernyataan diatas, menarik bagi penulis untuk meneliti lebih 
mendalam tentang fenomena yang terjadi di SMPIT & SMAIT IQBS Ciamis setelah sebelumnya 
melakukan pra survey, sehingga diharapkan dapat diketahui secara jelas bagaimana pengaruh 
etos kerja, dan budaya organisasi yang diterapkan di lembaga SMPIT & SMAIT IQBS. 
Pentingnya penelitian ini yaitu untuk meningkatkan etos kerja dan budaya organisasi 
sehingga menciptakan kinerja baik yang dimiliki guru, juga sebagai acuan penelitian 
selanjutnya agar lebih sempurna dalam menyusun penelitian.  

Alasan penulis memilih objek ini karena lembaga ini baru berdiri 5 tahun tetapi sudah 
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya yang sudah berdiri lama. SMPIT & 
SMAIT IQBS cepat dikenal dimasyarakat karena menerapkan digital marketing yang baik, 
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seperti mempublikasikan kegiatan-kegiatan siswa di facebook, instagram, dan website 
lembaga.  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian dengan menekankan pada analisis data numerik (angka) yang kemudian dianalisis 
dengan metode statistik yang sesuai sehingga menemukan jawaban dari fokus penelitian 
tersebut (Hardani dkk, 2020). Data kuantitatif dalam penelitian ini dapat diukur melalui 
perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel guru dengan menggunakan survey kuesioner 
yang berisi sejumlah pertanyaan kepada guru SMPIT & SMAIT IQBS.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengambil kevalidan setiap item pernyataan berdasarkan keputusan 
sebagai berikut: Jika r hitung > rtabel maka suatu item dinyatakan valid. Jika rhitung < rtabel maka 
suatu item dinyatakan tidak valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk mengukur tingkat kestabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab suatu angket. Dasar keputusan uji reliabilitas Cronbach’s Alpha 
antara lain: Jika nilai Cronbach’s Alpha  0,60, maka angket dinyatakan reliabel atau konsisten. 
Jika nilai Cronbach’s Alpha  0,60, maka angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 
 
Uji Normalitas 

Suatu penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal dalam uji normalitas Kolmogrov-
Smirnov (K-S) apabila nilai signifikansinya > 0,05.  
 
Pembahasan  
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru Di SMPIT & SMAIT IQBS 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja guru, artinya budaya organisasi yang baik dapat menciptakan 
kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. Hal ini dibuktikan dengan uji t yang menghasilkan nilai 
Sig. sebesar 0,002 (artinya nilai tersebut < 0,05) dan nilai thitung sebesar 3,444 (artinya nilai 
tersebut > 1,707) sehingga mendefinisikan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. Sedangkan hasil dari tabel model summary 
dapat dilihat nilai R sebesar 0,560 menunjukkan korelasi yang kuat dari variabel budaya 
organisasi terhahap kinerja guru. Nilai R-Square adalah 0,313 menunjukkan bahwa budaya 
organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 31,3% sedangkan sisanya 68,7% 
dipengaruhi oleh lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 

Adapun nilai adjusted R square sebesar 0,287 atau 28,7% sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel budaya organisasi mampu mempengaruhi persepsi variabel kinerja guru 
sebesar 28,7% dan sisanya sebesar 71,3% dijelaskan oleh variabel lain selain budaya 
organisasi. Adapun variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini antara lain gaya kepemimpinan, motivasi, pelatihan, 
kompetensi, kondisi atau suasana sekolah, dan lain-lain.  

Hal ini sejalan dengan tujuan dari budaya organisasi yaitu untuk meningkatkan kinerja 
pegawai sehingga dengan budaya organisasi yang tinggi yang dimiliki oleh guru dalam 
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bekerja akan menghasilkan kinerja yang baik dan maksimal dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama 
diterima dengan artian variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS dikarenakan baiknya budaya organisasi yang 
diterapkan di SMPIT & SMAIT IQBS sehingga menciptakan kinerja yang baik. 

Dari informasi yang didapat, sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja guru yaitu bahwa di SMPIT & SMAIT IQBS ini 
memiliki forum untuk guru-guru yang dikhususkan pada guru-guru SMPIT & SMAIT IQBS. 
Forum ini dinamakan Irfani Teacher Capacity Building (ITCB), yaitu program untuk 
meningkatkan kemampuan pengetahuan dan keterampilan, sikap dan perilaku dari SDM yang 
ada di SMPIT & SMAIT IQBS. Dalam forum tersebut Dr. H. Irfan Soleh, S. Th. I., MBA. sebagai 
pemimpin lembaga memberikan materi-materi yang sangat terbaik untuk guru-guru di SMPIT 
& SMAIT IQBS. Forum ini dilakukan setiap minggu sehingga menjadi ciri khas budaya yang 
diterapkan di SMPIT & SMAIT IQBS.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Susan Febriantina, dkk (2018) yang 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara budaya organisasi dan kinerja guru. 
Begitu pula dengan penelitian terdahulu Nurmi Indah Sari (2018) dimana dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
budaya sekolah terhadap kinerja guru. 

Filosofi dasar dari setiap organisasi adalah bagaimana sesuatu organisasi merumuskan 
visi dan misi organisasi serta strategi-strategi dalam mencapai tujuan, termasuk melakukan 
inovasi baru (Hamzah, 2019). Dari hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya 
organisasi yang ada di SMPIT & SMAIT IQBS sudah baik dengan melihat perkembangan dari 
inovasi yang terus dilakukan oleh guru-guru di SMPIT & SMAIT IQBS.  
 
Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SMPIT & SMAIT IQBS 

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan 
signifikan, sehinggga jika etos kerja yang dimiliki guru baik maka dapat berdampak pada 
kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. Hal ini digambarkan dengan uji t menghasilkan nilai Sig. 
0,030 (artinya nilai tersebut < 0,05) dan nilai thitung 2,303 (artinya nilai tersebut > 1,708), 
sehingga mendefinisikan bahwa etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 
SMPIT & SMAIT IQBS. Adapun dalam tabel model summary dapat dilihat nilai R sebesar 0,564 
menunjukkan korelasi yang kuat dari variabel budaya organisasi dan etos kerja terhahap 
kinerja guru. Nilai R-Square adalah 0,318 menunjukkan bahwa budaya organisasi dan etos 
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 31,8% sedangkan sisanya 68,2% 
dipengaruhi oleh lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Adapun nilai adjusted R square 
sebesar 0,263 atau 26,3% sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel etos kerja mampu 
mempengaruhi persepsi variabel kinerja guru sebesar 26,3% dan sisanya sebesar 73,3% 
dijelaskan oleh variabel lain selain etos kerja.  

Etos kerja perlu mendapatkan perhatian sebab baik buruknya etos kerja akan 
berpengaruh terhadap sehat tidaknya budaya kerja dalam perusahaan (Kartawan dkk, 2018). 
Etos kerja merupakan nilai dalam diri seseorang dalam kerja keras dan ketekunan dalam 
melaksanakan pekerjaannya, etos kerja yang baik akan menciptakan kinerja yang baik juga. 
Dari informasi yang didapat, sesuai dengan hasil penelitian yang mengatakan etos kerja 
berpengaruh terhadap kinerja guru yaitu bahwa di SMPIT & SMAIT IQBS untuk menciptakan 
etos kerja yang baik guru-guru di SMPIT & SMAIT selalu diberikan pelatihan baik untuk 
meningkatkan kompetensi maupun kinerjanya. Adapun tema pelatihan yang dilakukan 
diantaranya strategi mengajar, pengelolaan manajemen kelas, meningkatkan public speaking, 
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cara menjadi guru kreatif dan masih banyak lagi. Tentunya hal tersebut berpengaruh besar 
terhadap peningkatan kompetensi sehingga dengan pelatihan tersebut guru-guru di SMPIT & 
SMAIT dapat menciptakan etos kerja yang unggul.  

Hasil ini mendukung penelitian terdahulu Fauzan Hakim, dkk (2021) yang 
menyimpulkan bahwa secara parsial etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Begitu pula dengan penelitian Rohmah (2018) yang mengatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara etos kerja dengan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 
Nahdlatul Ulama Pucang Sidoarjo. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SMPIT & SMAIT 
IQBS 

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa budaya organisasi dan etos kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga ada korelasi positif dari 
etos kerja dan budaya organisasi dengan kinerja guru, dimana guru yang memiliki etos kerja 
yang baik tentunya akan menghasilkan kinerja yang lebih tinggi, hal ini dibuktikkan dengan 
hasil pengujian uji F yang menghasilkan nilai Sig. sebesar 0,008 (< 0,05)dan nilai Fhitung 
sebesar 5,826 artinya nilai Fhitung > Ftabel.  

Dalam tabel model summary diatas dapat dilihat nilai R sebesar 0,564 menunjukkan 
korelasi yang kuat dari variabel budaya organisasi dan etos kerja terhahap kinerja guru. Nilai 
R-Square adalah 0,318 menunjukkan bahwa budaya organisasi dan etos kerja memiliki 
pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 31,8% sedangkan sisanya 68,2% dipengaruhi oleh 
lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Adapun nilai adjusted R square sebesar 0,263 atau 
26,3% sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi dan etos kerja mampu 
mempengaruhi persepsi variabel kinerja guru sebesar 26,3% dan sisanya sebesar 73,3% 
dijelaskan oleh variabel lain selain budaya organisasi dan etos kerja. 

Untuk mengetahui kinerja guru yang baik dapat dilihat dari rasa tanggung jawabnya 
dalam menjalankan kinerjanya dengan etos kerja moral dan pengabdian yang pantang 
menyerah, selain itu budaya organisasi yang sehat untuk menunjang kinerja yang baik juga. 
Dengan itu, agar guru memiliki kinerja yang baik, maka guru harus memiliki kompetensi dan 
keterampilan-keterampilan dalam menujang keberhasilan.  

Melihat hasil yang didapatkan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi 
dan etos kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. 
Hasil ini mendukung penelitian Fauzan Hakim (2021), bahwa etos kerja, budaya organisasi 
dan beban kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, dan penelitian Fairy, dkk (2019), bahwa etos kerja dan budaya organisasi 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru.  

Budaya organisasi yang merupakan esensial bagi suatu organisasi akan selalu 
berhubungan dengan kehidupan yang ada dalam organisasi tersebut. Sebagai pembentuk 
identitas, budaya organisasi juga menjadi faktor pendorong untuk meningkatkan semangat 
dan motivasi kerja untuk para pegawainya. Di SMPIT dan SMAIT IQBS selalu didorong untuk 
memberikan iklim dan motivasi kerja yang baik. Selain itu etos kerja yang tinggi selalu 
dijunjung agar rutinitas yang harus dilakukan tidak membuat bosan dan mampu 
meningkatkan kinerja guru-guru.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh budaya organisasi dan 
etos kerja terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS dengan melalui penyebaran 
kuesioner didapatkan kesimpulan sebagai berikut: Variabel budaya organisasi secara parsial 



Jurnal Kewarganegaraan 
Vol. 6 No. 2 July 2022 

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328 
 

 
Rizka Fathul Bariyyah, dkk. – Sekolah Tinggi Ekonomi Islam Ar-Risalah 2625 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS, karena memperoleh 
nilai Sig. 0,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. Variabel etos kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS, karena 
memperoleh nilai Sig. 0,030. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial etos kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMPIT & SMAIT IQBS. Variabel budaya 
organisasi dan etos kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru di SMPIT 
& SMAIT IQBS karena memperoleh nilai Sig. 0,008. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan budaya organisasi dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 
SMPIT & SMAIT IQBS.  

Merujuk dari penelitian ini, peneliti merasa masih banyak kekurangan dalam melakukan 
penelitian ini, maka dari itu peneliti memberikan saran agar dapat menjadi acuan atau 
gambaran sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya yang terkait dengan judul penelitian 
serupa, yaitu sebagai berikut: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
penelitian selanjutnya tentang pengaruh budaya organisasi dan etos kerja terhadap kinerja 
guru. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas cangkupan penelitian sehingga 
mendapatkan hasil yang lebih terperinci mengenai permasalahan yang mempengaruhi kinerja 
guru. Mengingat penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yaitu budaya organisasi dan 
etos kerja.  
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